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Abstract 

West Nusa Tenggara is one of the provinces with the largest natural resources. However, the economic level of 

West Nusa Tenggara Province is one of the lowest in Indonesia. This study aims to analyze the effect of poverty, 

HDI, and unemployment on the GRDP of West Nusa Tenggara Province during the period 2016-2023. The 

analysis in this study uses multiple linear regression with time series data. The results of this study indicate that 

poverty and HDI have a significant effect on GRDP, while unemployment does not have a significant effect. These 

results can be one of the considerations for designing policies to improve the economy in West Nusa Tenggara 

Province 
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Abstrak 

Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu provinsi dengan sumber daya alam terbesar. Namun, tingkat 

perekonomian Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu terendah di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh kemiskinan, IPM, dan pengangguran terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara Barat 

selama periode 2016 - 2023. Analisis pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan data 

berbentuk time series. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kemiskinan dan IPM memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap PDRB, sedangkan pengangguran tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Hasil ini dapat 

menjadi salah satu pertimbangan untuk merancang kebijakan guna meningkatkan perekonomian di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 

Kata Kunci : Nusa Tenggara Barat, PDRB, Kemiskinan, IPM, Pengangguran 

PENDAHULUAN 

Perekonomian merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu negara (Ramdan & 

Bustomi, 2023). Sebagai Indikator keberhasilan pembangunan negara, semakin kuat perekonomian 

maka akan membuat negara semakin baik (Regina et al., 2023 ;  Ramdan & Bustomi, 2023; Wulandari 

et al., 2024). Secara umum, perekonomian dapat mewujudkan kesejahteraan rakyat (Harjunawati & 
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Hendarsih, 2020). Dengan demikian, Indonesia memiliki kewajiban untuk mewujudkan pembangunan 

perekonomian berkesinambungan demi meningkatkan kesejahteraan rakyatnya (Regina et al., 2023). 

 Pada sektor regional, setiap wilayah daerah di Indonesia memiliki tujuan untuk mendapatkan 

perekonomian yang tinggi (Wiranata, 2022). Perekonomian regional yang merata dapat mengurangi 

kesenjangan dan meningkatkan produktivitas (Tash & Alizadeh, 2023 ; Wang & Li, 2022). Peningkatan 

perekonomian tingkat regional dapat terwujud melalui pemahaman karakteristik lingkup regional setiap 

daerah (Wiranata, 2022). 

Namun, Kesimpulan dari Rahman & Chamelia (2015) menyatakan bahwa perekonomian 

mayoritas provinsi di Indonesia masih kesulitan. PDRB masih terkonsentrasi di pulau Jawa dengan total 

sumbangsi perekonomian sebesar 59% menjadikan ketimpangan kondisi perekonomian antar daerah di 

Indonesia sangat tinggi (Mardinsyah & Sukartini, 2020 ; Wasani & Purwanti, 2022). Pelemahan 

perekonomian yang diikuti dengan pertambahan penduduk mengakibatkan pendapatan perkapita suatu 

daerah akan turut menurun. 

 

sumber : Badan Pusat Statistik (2024) 

Gambar 1 : PDRB Nusa Tenggara Barat 2016-2023 

Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan wilayah yang memiliki sumber daya yang melimpah 

sehingga seharusnya menjadikannya makmur (Ningsih, 2019). Namun, berdasarkan Badan Pusat 

Statistika (2024), Nusa Tenggara Barat merupakan provinsi dengan perekonomian terendah di 

Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi 1,8%. Indikator yang dapat digunakan untuk melihat kondisi 

perekonomian di suatu daerah adalah PDRB (Rahman & Chamelia, 2015; Wasani & Purwanti, 2022). 

Berdasarkan gambar 1, PDRB Nusa Tenggara Barat masih bersifat volatil dengan tren naik.  Volatilitas 

memerlukan kajian untuk menentukan faktor-faktor yang menjadi penyebabnya (Sinurat, 2023). Selain 
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itu, PDRB Nusa Tenggara Barat masih masuk kategori kecil yang mana hanya sekitar 4% dari total 

PDRB DKI Jakarta 2023. 

 Perencanaan pembangunan secara regional bersifat sangat kompleks karena memiliki cakupan 

ekonomi, geografi, masyarakat, budaya, politik, pemerintahan dan alam dengan tujuan mensejahterakan 

rakyat (Hartoko & Angeline, 2021; Reniati, 2023). Pengambilan kebijakan publik sangat penting dalam 

mendukung dan memacu pertumbuhan perekonomian di daerah serta memaksimalkan potensi yang 

dimiliki secara efektif dan efisien (Nur & Mukhammad, 2019; Kawashita & Marseto, 2023). Upaya 

pembangunan perekonomian daerah yang berkelanjutan tidak hanya berfokus pada jangka pendek tetapi 

juga pada jangka panjang sehingga perlu dilakukan pemetaan terhadap aspek-aspek yang berpengaruh 

terhadap suatu perekonomian (Fahlewi et al., 2020; Kawashita & Marseto, 2023). Dengan demikian, 

pemerintah harus melakukan berbagai upaya dalam pembangunan ekonomi, seperti meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, mengurangi pengangguran, menanggulangi kemiskinan, meningkatkan 

kualitas pendidikan, dan mengurangi kesenjangan pendapatan (Kawashita & Marseto, 2023). 

Saat ini, kemiskinan merupakan masalah sosial global (Dauda, 2016). Bahkan, pengentasan 

kemiskinan masuk ke dalam tujuan utama pembangunan (Sustainable Development Goals) dengan 

banyak negara telah merumuskan cara untuk menanggulanginya (Suparman, 2022). Kemiskinan 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perekonomian dan memiliki hubungan negatif dengan 

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah (Pradana & Fitriyanti, 2022; Maryam et al., 2024). Nusa Tenggara 

Barat merupakan daerah dengan penduduk miskin cukup tinggi, dengan persentase kemiskinan sebesar 

12,91% (BPS, 2024). Penelitian dari Roslyakova & Okrepilov (2023) menyatakan adanya hubungan 

negatif antar petumbuhan ekonomi dan kemiskinan di Rusia, dimana apabila terjadi penurunan 

kemiskinan akan menstimulus pertumbuhan ekonomi dan sebaliknya. Selain itu, kemiskinan juga 

memiliki hubungan dengan PDRB suatu regional (Putra et al., 2020). 

Keberhasilan atau kegagalan pembangunan regional juga dapat diukur melalui Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) sehingga IPM memiliki peranan penting dalam peningkatan 

perekonomian (Diebolt & Hippe, 2019; Srivastava & Talwar, 2020; Kawashita & Marseto, 2023). 

Selain itu, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran yang paling banyak digunakan 

untuk mengkomunikasikan status pembangunan suatu negara dibandingkan dengan Produk Domestik 

Bruto (PDB) (Jalil & Kamaruddin, 2018). Kesimpulan penelitian dari Septiningrum (2021) 

menyebutkan bahwa IPM dapat memaksimalkan  perekonomian melalui peningkatan PDB. 

Keberhasilan peningkatan IPM juga secara bertahap meningkatkan perekonomian secara regional 

(PDRB) (Kawashita & Marseto, 2023). Negara-negara dengan kondisi IPM tinggi akan memiliki PDB 

yang tinggi juga (Singariya, 2014; Çaglayan-Akay & Van, 2017) 

 Selain itu, tingkat pengangguran merupakan salah satu faktor signifikan untuk menganalisis 

perekonomian serta memprediksi perkembangan pertumbuhan perekonomian di masa mendatang 
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(Mura et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja dianggap sebagai dua tujuan utama 

skema kebijakan ekonomi makro baik di negara berkembang maupun negara maju (Thapa et al., 2022). 

Dalam bidang ekonomi, Hukum Okun menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

pengangguran dan pertumbuhan PDB (Pan, 2023; Şit, 2024). Kesimpulan penelitian dari Ishankulov 

(2023) menyatakan bahwa penurunan pengangguran akan menyebabkan kenaikkan PDB di suatu 

negara.  

Berdasarkan fakta dan data yang telah dijelaskan, kajian ini akan berfokus untuk meneliti 

pengaruh dari kemiskinan, IPM, dan pengangguran terhadap perekonomian (PDRB) di Nusa Tenggara 

Barat (NTB). Kajian mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap PDRB di Nusa Tenggara Barat 

belum banyak dilakukan sehingga memberikan ruang peneliti untuk melakukan kajian. Dengan 

demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk menstimulasi peningkatan 

perekonomian di Nusa Tenggara Barat. 

METODE 

Data Penelitian 

Data pada penelitian ini merupakan data sekunder yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik. 

Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelum dilakukannya 

penelitian. Data sekunder yang digunakan adalah data time series PDRB, kemiskinan, IPM, dan 

pengangguran dari Provinsi Nusa Tenggara Barat periode 2016-2023. Data time series (runtun waktu) 

merupakan kategori data yang didapatkan sesuai urutan waktu pada rentang waktu tertentu 

Data didefinisikan sebagai berikut :  

PDRB = Produk Domestik Bruto tahunan diukur dalam satuan jutaan rupiah 

Kemiskinan = Tingkat kemiskinan diukur dalam satuan persentase (%) 

IPM = Tingkat IPM diukur dalam satuan poin 

Pengangguran = Tingkat pengangguran diukur dalam satuan persentase (%) 

Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode analisis data menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif 

merupakan metode pengolahan data dengan perhitungan matematika ataupun statistika (Sekaran & 

Bougie, 2017; Mweshi & Sakyi, 2020). Desain penelitian yang disusun peneliti adalah sebagai berikut 
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sumber : diolah penulis 

Gambar 2 : Desain Penelitian 

Keterangan : 
 

Y = Variabel Terikat  R1 = Koefisien Variabel X1 

X1  = Variabel Bebas 1 R2 = Koefisien Variabel X2 

X2  = Variabel Bebas 2 R3 = Koefisien Variabel X3 

X3  = Variabel Bebas 3 R4 = Koefisien Variabel Simultan 

Analisis data menggunakan regresi linear berganda (multiple linear regression). Regresi linear 

berganda merupakan konsep analisis untuk menginterpretasikan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila terjadi perubahan dari variabel 

bebas (Ghozali, 2017; Matulessy & Tambunan, 2023). Kemiskinan, IPM, dan pengangguran akan 

digunakan sebagai variabel bebas, sedangkan PDRB akan digunakan sebagai variabel terikat. Selain 

itu, penelitian ini juga akan menggunakan uji asumsi klasik untuk mendapatkan hasil regresi linear 

berganda yang tidak bias. 

Model Regresi Linear Berganda 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽𝑛𝑋𝑛 + 𝜀 

Hipotesis Penelitian  

1. Kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap PDRB Nusa Tenggara Barat 

2. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh signifikan terhadap PDRB Nusa Tenggara Barat 

3. Pengangguran berpengaruh signifikan terhadap PDRB Nusa Tenggara Barat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi dan Penyesuaian Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk melakukan penyesuain terhadap satuan untuk 

memudahkan analisis data menggunakan regresi linear berganda 

PDRB = ditransformasikan ke dalam logaritma natural (ln) 

Kemiskinan = satuan data tetap persen (%) 

IPM = ditransformasikan ke dalam logaritma natural (ln) 

Pengangguran = satuan data tetap dalam persen (%) 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda secara simultan ini merupakan dasar untuk membentuk model ataupun 

persamaan regresi 

prob > F = 0,0053 

R - squared = 0,9464 

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien P > ItI 

Kemiskinan -0.0275531 0,002 

IPM 2.524408 0,040 

Pengangguran -0.0545962 0,222 

Cons 8.651185 0,105 

sumber : STATA 17 (diolah penulis) 

Berdasarkan hasil regresi linear berganda, diperoleh bahwa prob > F senilai 0,0053 atau kurang 

dari 0,05 (alpha).  Selain itu, R – squared bernilai 0,9464 memilki arti bahwa variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variabel independen sebesar 94,64% serta sisanya 5,36% dijelaskan oleh variabel lain 

di luar model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas (independen) secara 

simultan mempengaruhi variabel terikat (dependen) atau model regresi sudah dalam keadaan fit. 

Model Regresi Linear Berganda :  

𝑙𝑛𝑃𝐷𝑅𝐵 = 8,651185 − 0,0275531(Kemiskinan) + 2,524408(lnIPM)

− 0,0545962(Pengangguran) + e 
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Uji Asumsi Klasik 

Dalam model regresi linear berganda, kita dapat percaya pada hasil regresi apabila telah 

memenuhi Ordinary Least Square (OLS). Menurut Mardiatmoko (2020), untuk menentukan apakah 

terdapat permasalahan asumsi klasik pada regresi linear OLS maka dilakukan dengan uji asumsi klasik.  

Uji asumsi klasik mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi (Mardiatmoko, 2020; Nugraha, 2022). Pada kenyataannya, uji asumsi klasik merupakan 

hal yang sangat urgen. Mulai dari aspek multikolinearitas yang menimbulkan ketidakpastian sampai 

aspek heteroskedastisitas yang dapat mengacaukan interpretasi statistik dari variabel-variabel, serta 

aspek autokorelasi yang menimbulkan ketergantungan antar observasi (Budi et al., 2024). 

Tabel 2. Uji Asumsi Klasik Regresi Linear Berganda 

Nama Uji p-value VIF Interpretasi 

Normalitas 0.95027 - lolos uji 

Heteroskedastisitas 0.7262 - lolos uji 

Multikolinearitas - 2.74 lolos uji 

Autokorelasi 0.4984 - lolos uji 

sumber : STATA 17  (diolah penulis) 

Metode uji asumsi klasik dilakukan dengan beberapa cara antara lain, One Sample Kolmogorov 

Smirnov, Variance Inflation Factor (VIF), Breusch-Pagan Method, dan Breusch-Godfrey Method 

(Mardiatmoko, 2020; Nugraha, 2022; Budi et al., 2024). Berdasarkan tabel 3, telah didapatkan hasil uji 

asumsi klasik dari empat kategori uji. Uji normalitas dilakukan dengan metode One Sample 

Kolmogorov Smirnov dan didapatkan hasil p-value senilai 0,95027 atau lebih dari 0,05 (alpha), artinya 

model telah lolos uji normalitas atau data terdistribusi secara normal. Uji heteroskedastisitas dilakukan 

dengan metode Breusch-Pagan Method dan didapatkan p-value senilai 0,7262 atau lebih dari 0,05 

(alpha), artinya model telah lolos uji heteroskedastisitas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan 

metode Variance Inflation Factor (VIF) dan didapatkan rata-rata VIF senilai 2,74, artinya data dalam 

model telah bebas dari gejala multikolinearitas. Selanjutnya, Uji autokorelasi dilakukan dengan metode 

Breusch-Godfrey Method dan didapatkan p-value senilai 0,4984 atau lebih dari 0,05 (alpha), artinya 

data telah bebas dari gejala autokorelasi. 

Pengaruh Kemiskinan Terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Berdasarkan model regresi linear berganda, koefisien kemiskinan bernilai  -0.0275531. 

Koefisien ini memiliki arti bahwa apabila terjadi peningkatan kemiskinan sebesar 1% maka akan 

mengakibatkan penurunan PDRB Nusa Tenggara Barat senilai  0.0275531% dengan keadaan variabel 

lainnya dianggap tidak berubah (ceteris paribus). Sedangkan, uji parsial pada variabel kemiskinan 

menunjukkan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,002 atau kurang dari nilai alpha (0,05). Dengan 
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demikian, variabel kemiskinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan PDRB di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tash & Alizadeh (2021) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara kemiskinan dan pertumbuhan perekonomian suatu 

daerah yang mana apabila kemiskinan meningkat maka kekuatan perekonomian daerah tersebut akan 

menurun. Hal ini juga didukung penelitian dari Rosyakova & Okrepilov (2023) yang menyatakan 

bahwa kemiskinan akan menurunkan pertumbuhan perekonomian suatu negara. Penelitian dari Munir 

& Nurohman (2021) juga menyatakan bahwa kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

PDRB. Penurunan kemiskinan akan meningkatkan produksi rumah tangga sehingga akan meningkatkan 

pertumbuhan perekonomian di suatu daerah. 

 Kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana seseorang tidak dapat memenuhi tuntutan hidup 

yang paling minimum (Jacobus et al., 2021). Kemiskinan akan memberikan dampak terhadap PDRB 

suatu wilayah karena beririsan langsung dengan kemampuan atau daya beli masyarakat dalam pasar 

ekonomi. Data dari Kementerian Perdagangan (2022) menyebutkan bahwa mayoritas perekonomian 

Indonesia ditopang oleh konsumsi rumah tangga. Kemiskinan yang meningkat akan menurunkan 

tingkat konsumsi masyarakat sehingga menurunkan PDRB suatu wilayah. Selain itu, kemiskinan juga 

menghambat sektor-sektor pendorong PDRB, seperti investasi, pendidikan, dan inovasi. Pada akhirnya 

kemiskinan yang tinggi akan menciptakan ekosistem negatif yang akan menghambat pertumbuhan 

perekonomian di suatu wilayah. 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Berdasarkan model regresi linear berganda, koefisien indeks pembangunan masyarakat (IPM) 

bernilai 2.524408. Koefisien ini memiliki arti bahwa apabila terjadi peningkatan IPM sebesar 1% akan 

mengakibatkan peningkatan PDRB Nusa Tenggara Barat senilai 2.524408% dengan keadaan variabel 

lainnya dianggap tidak berubah (ceteris paribus). Sedangkan, uji parsial pada variabel IPM 

menunjukkan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,040 atau kurang dari nilai alpha (0,05). Dengan 

demikian, variabel IPM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan PDRB di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budihardjo et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa IPM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di Jawa Barat. Hal 

ini didukung oleh pernyataan dari Jalil & Kamaruddin (2018) yang mengatakan bahwa suatu daerah 

yang memiliki IPM yang tinggi akan menghasilkan perekonomian yang tinggi. Selain itu, pada tingkat 

negara, kesimpulan dari Septiningrum et al., (2021) dan Taqi et al., (2021) menyatakan bahwa IPM 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDB suatu negara sehingga peningkatan IPM perlu 

dilakukan untuk mendorong perekonomian suatu daerah.  
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IPM merupakan salah satu indikator yang penting untuk diperhatikan pada usaha peningkatan 

perekonomian suatu wilayah. Indikator ini menggabungkan kualitas pendidikan, kesehatan dan 

kesejahteraan suatu daerah. Tingkat kesehatan yang baik akan menjadi pendorong produktivitas sektor 

tenaga kerja serta menaikkan output ekonomi. Selanjutnya, pendidikan akan menciptakan keterampilan 

dan pengetahuan yang akan menaikkan efektivitas dan efisiensi dalam perekonomian. Lalu, 

kesejahteraan masyarakat akan mendorong permintaan agregat, konsumsi, dan Investasi. Pada akhirnya, 

kombinasi ini akan menstimulus PDRB suatu wilayah. 

Kesimpulan dari Raharti et al. (2020) menyebutkan bahwa kualitas sumber daya manusia 

(SDM) memiliki hubungan positif terhadap perekonomian suatu wilayah. Kualitas sumber daya yang 

unggul akan mampu bersaing dalam persaingan pasar global. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia juga akan menciptakan lapangan kerja baru sehingga menyerap tenaga kerja lainnya. Oleh 

karena itu, semakin tinggi kualitas sumber daya manusia akan mempercepat pertumbuhan 

perekonomian wilayah tersebut. 

Pengaruh Pengangguran Terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Berdasarkan model regresi linear berganda, koefisien pengangguran bernilai -0.0545962. 

Koefisien ini memiliki arti bahwa apabila terjadi peningkatan pengangguran sebesar 1% akan 

mengakibatkan penurunan PDRB Nusa Tenggara Barat senilai 0.0545962% dengan keadaan variabel 

lainnya dianggap tidak berubah (ceteris paribus). Sedangkan, uji parsial pada variabel pengangguran 

menunjukkan nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,222 atau lebih dari alpha (0,05). Dengan demikian, 

variabel pengangguran memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap perubahan PDRB di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ritonga (2021) yang menyatakan bahwa 

tingkat pengangguran memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap PDRB suatu daerah. Hasil ini 

juga didukung oleh penelitian dari Saputra (2021) yang menyatakan bahwa pengangguran memiliki 

hubungan yang negatif tetapi tidak signifikan terhadap perekonomian (PDB) di negara-negara ASEAN. 

Pengangguran tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perekonomian dapat disebabkan 

karena tingkat pengangguran masih dalam laju yang wajar sejalan dengan pertumbuhan penduduk 

(Panigrahi et al., 2020; Saputra, 2021). Selain itu pengangguran tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perubahan perekonomian dikarenakan orang-orang yang menganggur masih bisa beroleh 

pendapatan selain dari pekerjaan, misalnya dari pemberian orang tua, anak, ataupun pendapatan masa 

pensiun sehingga mereka masih bisa berkontribusi pada PDRB suatu daerah. 

Pada dasarnya pengangguran akan mengurangi perekonomian suatu wilayah karena 

menurunkan tingkat daya beli masyarakat. Namun, pengaruhnya dapat tidak signifikan sebab sifatnya 

yang sementara. Pengangguran friksional merupakan keadaan saat individu melakukan transisi 

pekerjaan yang sifatnya jangka pendek sehingga tidak menyebabkan gejolak ekonomi yang besar. 
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Kebijakan pemerintah yang memberikan pelatihan berbasis keterampilan mengakibatkan orang-orang 

yang kehilangan pekerjaan dapat menciptakan lapangan pekerjaan mandiri sehingga tetap berkontribusi 

terhadap perekonomian. Selain itu, PDRB dapat didorong dengan sektor-sektor padat modal yang tidak 

selalu membutuhkan tenaga kerja, seperti investasi.  

KESIMPULAN 

Pemetaan faktor-faktor yang mempengaruhi PDRB pada suatu daerah penting untuk 

meningkatkan perekonomian di daerah tersebut. Berdasarkan hasil penelitian ini, IPM memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara Barat. Selain itu, tingkat 

kemiskinan juga memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Pengangguran tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PDRB atau tidak terlalu berpengaruh 

terhadap PDRB Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 Berdasarkan hasil regresi linear berganda, IPM memiliki pengaruh terbesar dalam pertumbuhan 

perekonomian (PDRB) sehingga Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat sebaiknya memperhatikan 

IPM di masyarakatnya. Selanjutnya, Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat dapat merancang 

program untuk menanggulangi kemiskinan guna menuju masyarakat yang sejahtera dan produktif. 

Pengurangan kemiskinan akan menstimulus perekonomian lebih maju dan unggul. 

 Keterbatasan penelitian ini adalah terkait periode waktu penelitian. Selain itu, penelitian ini 

juga tidak mengkaji lebih lanjut mengenai sektor-sektor lain yang menjadi pondasi utama pada 

perekonomian di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel-variabel lain untuk menganalisis perekonomian (PDRB) di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
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